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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Pemberian kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto, rimpang 

temulawak dan kulit batang kayu manis meningkatkan nafsu 

makan tikus. 

2. Pemberian kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto, rimpang 

temulawak dan kulit batang kayu manis tidak meningkatkan berat 

badan tikus. 

5.2. Alur Penelitian selanjutnya 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

dilakukan penelitian selanjutnya mengenai : 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar gula darah 

pada hewan coba. 

2. Dilakukan penelitian di bidang fitokimia untuk mengetahui 

komponen atau senyawa yang mempunyai efek meningkatkan 

berat badan (obesitas) beserta mekanismenya. 

3. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas 

kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto, rimpang temulawak 

dan kulit batang kayu manis. 
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